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berkembang sejak diketahui banyak gangguan

fungsi rcproduksi pada manusia berkaitan dengan

pola makan yang tidak sehat. Pada sapi, fungsi
reproduksi sangat erat kaitannya dengan
kecukupan nutisi, kondisi lingkungan, infeksi agen

penyakit, umur, dan kelainan bawaan (Hafez &
Hafez,2000).

Protein berirngsi pada pembangunan dan
pemeliharaan jaringan tubutL sintesis hormon dan

dalam kondisi tertentu dapat sebagai surnberen€rgi.

Defisiensi protein dapat menurunkan fungsi
reproduksi berupa kawin berulang, anestrus,

kernatian ernbrio dini, anak lahirlemah datpr€matu
(Hardjopranjoto, 195). Protein tertentq misalnya

protein kedelai dapat maningkatkan pembentukan

triiodotironin sehingga menurunkan konsentrasi

triasilgliserol dan menekan sintesis asam lemak
(litaniet a|.,1996).

Retinol atau metabolit aktifty4 yaitu asn
retinoat berperan pada proliferasi dan diferemiasi
sel sehingga penting pada perkembangan
vertebrata. Vitamin A mempengaruhi jumlah
reseptor hormon tiroid, dengan demikian penting
pada metabolisme ka$ohidrat dan lipid (Audouin-

Chevallier et a/., 193). Defisiensi viaminApada
hewan betina menyebabkan keratinisasi lapimn
epitel utens sehinggaakanmenunurkankesuhran
karena angka implantasi mquruL sedalgkat @
hewan jantan defisiensi vitamin A akan diikuti
penuunan spennatogenesis dan libido karena
pengaruh penururm sekresi hormon gonadotopin

sehingga fungsi tesis menurun (Hardjopranjoto,

1995).
Berbagai penelitian telah menunjukkan

peranan vitamin E pada perkembangan fetus,

pertumbuhan dan sebagai antioksidan, baik pada

manusia maupun hewan @rigelius -Flotrc et al.,
2002). Vitamin E diketahui sebagai antioksidan

alami yang melirdungi loloten dan nwisi lainyag
mudah teroksidasi. Vitamin E mampu menekan

peroksidasi lipid pada membran sel sehingga akan

melindungi membran dari kenrsakan(Onrraera/.,
1993). VitaminAdanvitaminE sebagaiailiol$idan

berperan pada penangkapan radikal bebas pada

semua jaringan sehingga membantu menjaga

Media Peternakan

keuhrhan membran yaitu pada asiteknr fosfolipid
(Anonimus, 2004). Tikus setidaknya memerlukan
protein 20%, vitaminA400OIU/kg dan vitamin E
30 mg/kg dalam pakan (Smith & Mangunwidjojo,
1988).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeahui
pengaruh level protein, vitamin A dan vitamin E
terhadap pertambahan bobot badan dan beberapa
fungsi reproduksi tikus putih. Selanjutnya ingin
diketahui kombinasi perlakuan dengan pengaruh
terbesar.

MATERI DAN METODE

Materi

Pakan tikus yang mengandung energi total
2800 Kkal, dengan level protein berbed4 yaitu
l5%,18% dan2l%. Formulasi dan komposisi
ransum dasar seperti pada Tabel I . Tikus (Rarra
nomegicus) jantatdan betina lepas sapih dipilih
masing-masing sebanyak 27 ekor.

Metode

Tikus lepas sapih yang sudah diseleksi
ditempatkan ke dalam kandang (3 ekor per
kandang). Kelompok tikus pada masing-masing
kandang adalah sebagai kelompok perlakuan.
Masing-masing kelompok perlakuan diberi pakan
dengan kandnngan protein l5%, lSVo dan2l%
sebagai faltor pertam4 dan vitamin A (2000 U/
kg), vitamin E (30 mg4<g) dan kontrol sebagai

faktor kedua Ketika sudah mencapai kematangan

seksual, sampel tikus dari semua kelompok
perlakuan dikawinkan untuk mengetahui
fertilitasnya. Parameter yang diukur pada tikus
betinaadalahpertambahan bbotbilarl litter size,

dan bobot analq sedangkan pada tikusjantan adalah

pertambahan bobot badan, uji fertilitas dan
gambaran spermatozoa.

Pertambahan Bobot Badan
Seluruh tikus jantan dan betina dilakukan

penimbangan bobot badan awal, dan selanjutnya



Vol. 2E No. 2

Tabel L Formulasi ransum dasar pakan tikus

PENGARUH LEVEL PROTEIN

Bahan makanan (%)
Perlakuan

Formulasi I Formulasi tr Formulasi III

Kompmisi bahan makanan
Jagung kuning
Bungkil kedelai
Tepung ikan
Dedak
Minyak goreng

Kapur
Premiks

Zat mekanan *)

Energi rotal (Kkal)
Protein (%)

Pro-vitamin A(IU/kg)
Vitanin E (mg/kg)

32

28

8

28
1

1,5

0,5

2800
21

40
2l

5
30
J

1,5

0,5

48
l3

5

30
2

1,5

0,5

2800
l5

19,51

2800
l8

20,w t9,72

Keterangan: r) hasil perhitungan berdasarkan tab€l NRC ( t 985).

setiap seminggu untuk mengetahui pertambahan

bobot badan Penimbangan dilakukan sanpai tiktts

sampel dari masing-masingperlakuan dikawbkan
(dipisabkan dari kelompok).

Perkawinan Tikus Jantan dan Betinr
Pedrawinm tiktEjmtan danbetina dilakukat

pada saat keduanya sudah mencapai sexual

maturity. Perkawinan dilakukan dengan rasio

jantan dan betina I : l. fikus pejantan dipisah

setelahdiketahuitikus betinabunting.

Litter Size dan BobotBadan LahirAnak
Pada tikus betina yang dikawinkan dihitung

jwnaharnk(ittersize,) dan rataan bobot lahn anak

dalam satu kelahiran.

Pemeriksaan Spenna Tikus Jantan

Semen tikus diambildari cauda epididynis

segera setelah tikus dietanasi. Semen dikoleksi

dalam larutan fisiologisPBS Qthosphate buffer

scline). Selanjutnya spennatozoa dievaluasi

morfologisqra dengan mikoskop yang dilengkapi

kamera. Pengamatan sperma dilakukan dalam
bentuk preparat natifyang diberi pewarna eosin
negrosin 2%.

Analisis Data
. Penelitian ini menggunakan rancangan acak

lengkap pola faktorial 3x3, dengan 9 kombinasi
perlakuan Faktorpertrnaadalah levelprcteiqdan
faktor kedua adalah vitamin. Data diolah dengan

analisis ragam (Anova) menggunakan program

SAS (o = 5%), perbedaan antar perlakuan diuji
dengan Uji Tukey (Steel & Tonie, 1980).

HASILDANPEMBAHASAN

Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan tikus
jantan dan betina disajikan padaTabel 2. Berbagai

kombinasi perlakuan berpenganrhterhadap rataan

pertambahan bobot badan pada tikus betina
(P<0,05). Hasil terbaik adalah kombinasi protein

l8% - vitamin A (32,00 + 5,32 g/minggu) dan
protein 15% - konfrol (30,25 +2,29 g/minggu).
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Tabel 2. Rataan pertambahan bobot badan (g/minggu)

Mcdia P€l€rnakan

Rataan pertambahan bobot badan
Perlakuan

Tikus betina Tikus jantan

Protein 15%, Kontrol
Protein 157o, Vitamin A
Protein 157o, Vitamin E
Protein 187o, Kontrol
Protein I87o, Vitamin A
Protein 187o, Vilamin E
Protein 217o, Kontrol
Protein 2l%o, Vitamin A
P:rotein 2l%o, Vitamin E
Rataan

3O,25 x. 2,29 'b
22,58 x. 2,55 "v
26.25 x2,78'b
18,46 r 3,38 "
32,OO r.5,32'
19,42 x.3,63h
23,25 x.4,75 "b
25,O8 + 2,67 "e
22,7 5 x. 5 ,2O "b
24,45 *4,52

26,27 t l,4l "
28,47 t5,66'
26,53 t 2,14^
26,60 !4,61'
22,@ x 5,52'
25,80 r 3,33 "
24,Wr4,28"
26,13 r3,93"
23,47 l5,60'
25,54 r 1,83

Keterangan: superskip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Perlakuan protein l87o - kontrol menghasilkan

pertambahan bobot badan paling sedikit (18,46 +

3,38 g/ming€u). Walaupuntidakkorsisteu nanpak

ada interaksi antara proteLL vitaminAdan viamin
E. Hal ini mungkin karena kandungan protein,

vitamin A dan vitamin E pakan cukup untuk

kebunrhan biologis tikus.

Vitamin A mempengaruhi jumlah reseptor

hormon tiroid, dengan demikian penting pada

metabolisme karbohidrat dan lipid. Pemberian

pakan defisien vitamin A kepada tikus-tikus
percobaan menghasilkan rataan bobot badan yang

lebih rendah dibanding kontol @4,05) (Audouin'

Clrcvallier et al., 1993). Protein kedelai dilaporkan

mampu menekan ekspresi gen lipogenik atau

produksi triiodotironin sehingga menurunkan

korsentrasi tiasilgliserol, sintesis asam lemak dan

menstimulasi lipolisis (hitani et a/. 
' 

I 996)' Dengan

demikian protein dan vitamin A mampu menjaga

bobot badan berada pada selang normal.

Namun, pada tikusjantan, semua perlakuan

memberikan respon tidak berbeda nyata. Hal ini
mungkin disebabkan oleh level protein, danvitamin

A dan E yang diberikan masih mendekati kebtruhan

dasarnya sehingga dapat ditoleransi. Tikus

membutuhkan protein 20o/o-25% (12% jika
mengandung 20 asamamino),lemak 57q pn45o/e
5070, serat kasar 5%, vitamin A 4000 IU&g,
vitamin D 1000 IU/kg dan vitamin E 30 mg/kg
dalam pakannya (Smith & Mangkoewidjojo,
1988).

Namun dernikian pertambahan bobot badan

tikus jantan lebih tinggi daripada tikus betina,
masing-masing adalah2s,54 + I,83 dan 24,45 +
4,52 glmingga. Hal ini diduga karena terdapat
perbedaan hormon dan metabolisme tubuh,
sehingga hewan jantan subur mempunyai
pertambahan bobot badan lebih cepat daripada
hewanjantan yang dikebiri atau betina (Pamkkasi,

1983). Disamping itu tikus betina mungkin lebih
sensitif terhadap efek protein kedelai dalam
menekan aktivitas azim lipogenik.

Litter Size dan Bobot Lahir

Rataanjumlah anak seperanakan adalah 8,85
+ 0,60 ekor dengan rataan bobot lahir adalah 5,13
+ 0,55 gram (Tabel 3). Berbagai kombinasi
perlakuan pada sttdi ini tidak memberikan pengrutt
yang berbeda nyata Rataanjumlah anak lahir tikus
adalah 6-12 (Malole & Pramono, 1998).
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Tabel 3. Rataan litter size (ekor) dan bobot badan lahir anak (g)

PENGARUH LEVEL PROTEIN

Perlakuan Litter size Bobot lahir anak

Protein 157o, Kontrol
Protein l5%, Vitamin A
Protein l5%, Vitamin E
Protein 187o, Vitamin A
Protein 187o, Vitamin E
Protein 2170, Kontrol
Protein 2l%o, Vitamin A
Protein 2l%, Vitamin E
Rataan

9,00 r l,4l
10,00 + l,4l

8,67 r I,l5
9,00 r 1,17

9,00 r 2,00
8,33 t 1,53

9,33 + 2,08
8,00 + 4,00
8,85 + 0,60

5,03 r 1,73

4,29 xO,99
5,36 t 0,80
4,91 x O,47

5,1I t 0,89
5,89 r 1,41

5,03 t 1,00

5,97 r 1,98

5,13 r 0,55

Sedangkan rataan bobot laht anak tikus adalah 5,G
6,0 gram (Smith & Mangkoewidjojo, 1988).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa walaupun hewan
percobaan baru pertama beranak, jumlah anak
sekelahiran bemda pada selang normal . Litter size
akan meningkat mulai kelahiran kedua, dan
menurun kembali mulai kelahiran kedelapan
(Malole & Pramono, 1998). Rataan bobot badan
pada seluruh perlakuan j uga berada pada selang
normal. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan yang diberikan dapat ditoleransi oleh
tikus betina. Hewan betina bunting sangat adaptif
terhadap defisiensi nutisi tennasuk pnotein sehingga

lebih efisien dalam menggunakan protein, oleh
karena terjadi perubahan hormonal dan
metabolisme sehubungan dengan kebuntingan
(Parakkasi, 1983). Dengan demikian tingkat
kesuburan semua kelompok tikus tidak terpenganth

oleh perlakuan.
Berbeda dengan tikus, defisiensi protein pada

sapi betina dapat menyebabkan pubertas yang
tertund4 berahi yang lema[ anesEus, perkawinan

berulang (rep e at b re e de r ), kematianembrio dini,
absorbsi embrio, dan kelahiran prematur atau

lemah. Pada babi, pemberian ransum tanpa protein

selama kebuntingan menurunkan 20% berat lahir
fetus (Hardjopranjoto, I 995).

Besenfelder et al. (1996) pada sebuah
penelitiannya mengungkapkan bahwa penambaban

beta-karoten sintetis sebanyak 40 ppm, dan 15.000

rulkg pada pakan standar tidak memberi pengaruh
terhadap peningkatan litter size tikus yang
disuperovulasi. Walaupun demikia4 suplementasi
beta-karcten alami pada pakan meningkatkan /ifer
size. Suplementasi pmvitaminApada pakan dapat
menurunkan jumlah pelayanan perkawinan tiap
kebuntingan secara nyat4 dan meningkatkan angka
kelahiran pada sapi perah (Robinson,1990).
Defisiensi vitamin A pada sapi betina dapat
menyebabkan tidak timbulnyaestrus, kegagalan
implantasi, abortus, atau anak lahir lemah. Efek-
efektersebuttrrjadikarcnavitaminAbernmgsi pada

keutuhan lapisan epitel, termasuk padajaringan
reproduksi (Parakkasi, I 983).

Defisiersi vitamin E pada tikus betina dapat
menyebabkan kematian fetus dan penyerapan
kembali fetus awal oleh dinding uterus
(Hardjopranjoto, I 995). Metabolisme protein,
vitarninAdanvihminE sangatbe*aitan. Defisiersi
protein akan diikuti oleh gangguan pada
meabolisrne vitaminA" sedangkanabsorpsi vitarnin
A juga bergantung pada keberadaan vitamin E.

Uji Fertilitas dan Evaluasi Sperma

Semua pejantan yang dijadikan pemacek
berhasil mengawini dan membuat bunting
pasangamya- Pada penelitian ini seluruh perlakuan

tidak mempenganrhi tinglat kesuburan tihs jantan.

Morfologi sperma tikus seperti diperlihatkan pada
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Gambar l. A) sperma tikus tanpa pewarnaan (10 x l0); B) sperma tikus dengan pewarnaan eosin
negrosin 2Vo (10 x 40), a) bagian kepala, b) bagian ekor;. C) perbandingan sperma dari
beberapa spesies (Hafez & Hafez, 2000).

YUDI & PARAKKASI

Gambar l. Terlihat bahwa bentuk kepala
memanjang, nrncing, melengkung, dan bagian ekor
yang panjang. Gambaran ini berbeda bila
dibandingkan dengan sperma sapi, domba atau

bahkan manusi4 dimana bagian kepala rclatif bulat

dan bagian ekor tidak terlalu panj a\g (Hafez &
Hafez,2000).

Defisiensi protein pada hewanjantan dapat

menyebabkan kemaj iran karena gangguan pada

spennatogenesis dan sintesis hormon reproduksi
(Hardjopranjoto, 1995). 'r'itamin E akan berperan

sebagai antioksidan pada plasma semen ayam'

hewan lain dan manusia (Hardjopranjoto, 1995;

Surai et a1.,1999). Pada tikusjantan defisiensi
vitamin E dapat menyebabkan degenerasi testis
yang diikuti oleh kemaj iran permanen. Defisiensi
vitamin A pada sapi j antan dapat menyebabkan
gangguan sperrnatogenesis dan libido yang rendah

(Hardjopranjoto, 1995).

KESIMPULAI\

Terjadi interaksi antara protein dan vitamin
terhadap pertambahan bobot badan tikus betina,

dimana hasil terbaik adalah perlakuan dengan

M€dia Pete.nak{n

protein l8% - vitaminA(32,0O + 5,32 g/minggu)
danprotein 15%-kontol (30"25 + 2,29 g/minggu).
Pertambahan rataan bobot badan tikus betina dan
jantan masing-masing adalah 24,45 + 4,52 dan
25,54 + 1 ,83 glminggu. Rataan litter size adalah
8,85 + 0,60 ekor dengan berat lahir rataan adalah
5,13 + 0,55 gram. Morfologi sperma tikus yaitu,
benttrk kepala memanjang, runcing, rnelengkung,
dan bagian ekor yang panjang, tidak seperti sperma

sapi, domba atau bahkan manusia, yang bagian
kepalanya rclatif bulat dan bagian ekortidak terlalu
panjang.
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